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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran  tematik menggunakan 
media realistik di Kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 Jelemuk Kapuas 
Hulu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, 
dengan bentuk penelitian survey kelembagaan. Sampel penelitian ini 
adalah 11 siswa. Hasil penelitian ini adalah bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Tematik 
dengan menggunakan media realistik di Kelas I Sekolah Dasar Negeri 
04 Jelemuk Kapuas Hulu. Peningkatan aktivitas fisik peserta didik 
sebesar 13,63%;  peningkatan aktivitas mental sebesar 21,22%; dan  
peningkatan aktivitas emosional peserta didik sebesar 30,30%. 
 
Kata kunci: Aktivitas, Media realistik, Matematika 
 
Abstrak: This research‟s aim is to determine the increasing of 
students‟ activity in thematic learning by using the realistic media in 
Class I Sekolah Dasar Negeri 04 Jelemuk Kapuas Hulu. The research 
method is descriptive in the form of institutional survey. Total sample 
are 11 students. The result of this research showed that there is an 
increasing in students‟ activity in thematic learning  by using the 
realistic media in Class I Sekolah Dasar Negeri 04 Jelemuk Kapuas 
Hulu. The increasing of physical activity reached 13,63%, the 
increasing of mental activity  reached 21,22%, and the increasing of 
emotional activity reached 30,30%. 
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embelajaran pada dasarnya berlangsung dalam bentuk interaksi antara guru 
dan peserta didik. Dalam interaksi ini, guru melakukan kegiatan mengajar dan 
peserta didik belajar. Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan 
adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Salah satu 
komponen yang dapat mempengaruhi kondusivitas itu adalah sarana dan 
prasarana, di antaranya adalah media pembelajaran. Penggunaan media dalam 
kegiatan pembelajaran akan mempengaruhi cara belajar peserta didik, dan 
memberikan peluang pada peserta didik untuk belajar lebih baik,sehingga tujuan 
pembelajaran akan semakin mudah dicapai. Salah satu media pembelajaran yang 
dapat dipergunakan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran tematik adalah 
media realistik. Keinginan untuk menggunakan media realistik dalam 
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran tematik ini disebabkan kondisi yang 
ada di kelas. Pada pembelajaran tematik di Kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 
Jelemuk Kapuas Hulu, terlihat aktivitas peserta didik yang masih minim. Mereka 
P 
dengan segala aktivitas sebagai anak yang baru mengenal dunia sekolah, masih 
sangat kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.  
Kata media berasal dari bahasa Latin „medius’ yang secara harfiah berarti 
„tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Sri Anitah (2010: 2) menyatakan bahwa 
“media pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat 
menciptakan kondisi yang memungkinkan pebelajar menerima pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap”. Sukiman (2012: 29) menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Dalam 
proses pembelajaran, media memiliki tujuan sebagai pembawa informasi dari 
sumber (guru) menuju penerima (peserta didik). Sedangkan metode adalah 
prosedur untuk membantu peserta didik dalam menerima dan mengolah informasi 
guna mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu 
komponen pembelajaran yang dapat mengefektifkan interaksi guru dan peserta 
didik serta peserta didik dengan lingkungannya. Dengan demikian, maka fungsi 
utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu  dalam proses pembelajaran, 
yakni menunjang penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh guru. Oleh 
karena itu, penggunaan media dalam  proses pembelajaran sangat dianjurkan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Media realistik adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau 
sumber belajar. Pemanfaatan media realistic dapat dilaksanakan dengan cara 
menghadirkan benda-benda tersebut di ruang kelas, maupun dengan cara 
mengajak peserta didik melihat langsung (observasi) benda nyata tersebut ke 
lokasinya. Realistik dapat digunakan dalam kegiatan belajar dalam bentuk 
sebagaimana adanya, tidak perlu dimodifikasi, tidak ada pengubahan kecuali 
dipindahkan dari kondisi lingkungan aslinya. Ciri media realistik yang  asli adalah 
benda yang masih dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, hidup, dalam ukuran 
yang sebenarnya, dan dapat dikenali sebagai wujud aslinya. Media realistik sangat 
bermanfaat terutama bagi peserta didik yang tidak memiliki pengalaman  terhadap 
benda tertentu. 
Aktivitas yang timbul dari peserta didik akan mengakibatkan  
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada 
peningkatan prestasi. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 
keterampilan pada peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Keaktifan peserta didik selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan atau motivasi peserta didik untuk belajar. Secara 
umum aktivitas belajar terdiri dari aktivitas fisik, mental, dan emosional. Aktivitas 
fisik dapat dilihat dari menyimak, mengamati, serta membaca, mencatat. Aktivitas 
mental dapat dilihat dari  bertanya, menyimpulkan, dan melaporkan. Sementara 
itu, aktivitas emosional dalam pembelajaran dapat berupa keberanian, 
kesungguhan, kegembiraan. 
          Pembelajaran tematik  adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberika 
pengalaman bermakna kepada siswa.  Tema adalah pokok pikiran atau gagasan 
pokok yang  menjadi pokok pembicaraan. andasan pembelajaran tematik 
mencakup landasan filosofis, landasan psikologis, dan landasan yuridis. Landasan 
filosofis  dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat 
yaitu: (a) progresivisme, (b) konstruktivisme, dan (c) humanisme. Pembelajaran 
tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara 
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 
langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 
dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang 
telah dipahaminya.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dan bersifat kolaboratif. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas Kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 
Jelemuk Kapuas Hulu dengan jumlah sampel 11 orang peserta didik. Langkah-
langkah tindakan dalam penelitian ini meliputi: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan; 
3) Observasi; dan 4) Refleksi 
Perencanaan 
          Penyusunan perencanaan didasarkan pada hasil penjajagan refleksi awal. 
Secara rinci perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki, meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap yang diinginkan 
sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan. Perlu disadari bahwa 
perencanaan ini bersifat fleksibel dalam arti dapat berubah sesuai dengan kondisi 
nyata yang ada. 
Pelaksanaan 
          Pelaksanaan tindakan menyangkut apa yang dilakukan peneliti sebagai 
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan berpedoman 
pada rencana tindakan. Jenis tindakan yang dilakukan dalam  PTK hendaknya 
selalu didasarkan pada pertimbangan teoritik dan empirik agar hasil yang 
diperoleh berupa peningkatan kinerja dan hasil program yang optimal. 
Observasi 
         Kegiatan observasi dalam PTK dapat disejajarkan dengan kegiatan 
pengumpulan data dalam penelitian formal. Dalam kegiatan ini peneliti 
mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan 
terhadap peserta didik. Istilah observasi digunakan karena data yang dikumpulkan 
melalui teknik observasi. 
Refleksi 
           Pada dasarnya kegiatan refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesis, 
interpretasi terhadap semua informasi yang diperoleh saat kegiatan tindakan. 
Dalam kegiatan ini peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil-hasil 
atau dampak dari tindakan. Setiap informasi yang terkumpul perlu dipelajari 
kaitan yang satu dengan lainnya dan kaitannya dengan teori atau hasil penelitian 
yang telah ada dan relevan. Melalui refleksi yang mendalam dapat ditarik 
kesimpulan yang mantap dan tajam. Refleksi merupakan bagian yang sangat 
penting dari PTK yaitu untuk memahami terhadap proses dan hasil yang terjadi, 
yaitu berupa perubahan sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan. 
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media realistik adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Mengajak semua peserta didik berdo‟a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.  
b) Guru memberikan salam dan mengajak berdoa.  
c) Melakukan komunikasi  tentang kehadiran peserta didik.  
d) Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak/dinamika dan lagu yang 
relevan.  
e) Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran serta menyapa anak.  
f) Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
2)  Kegiatan Inti  
a) Tunjukkan kotak bekas pembungkus alat  kebersihan. 
b) Mintalah seorang peserta didik maju ke depan kelas untuk melakukan 
penjumlahan. 
c) Peserta didik menyelesaikan soal cerita yang dicontohkan guru, misalnya 
Ibu mempunyai 4 gelas air kemasan.  
d) Guru menunjukkan empat gelas air kemasan lalu satu gelas air kemasan 
lagi. 
e) Peserta didik bersama guru menghitung jumlah dan menuliskan 
angkanya 
f) Ulangi beberapa contoh dengan peserta didik yang berbeda. 
g) Peserta didik berlatih secara berkelompok di bawah arahan guru. 
h) Guru meletakkan beberapa gelas air kemasan pada sudut yang berbeda. 
i) Secara bergiliran, peserta didik membuat soal dan kelompok lain yang 
menjawab. 
j) Peserta didik diminta menyebutkan gelas air kemasan yang akan 
dijumlahkan sambil menyebutkan nama temannya pada kelompok itu 
k) Guru menuliskan angkanya, misalnya: 2 dan 3 = 5 
l) Kelompok lain diminta menghitungnya. 
m) Guru menyampaikan penggabungan gelas air kemasan Edo dan Beni 
dapat dituliskan dengan (+) seperti 2 + 3 = 5. 
n) Peserta didik mengerjakan latihan di buku peserta didik. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Peserta didik melakukan perenungan tentang kegiatan pembelajaran hari 
ini.  
b) Peserta didik menuliskan hal-hal yang telah mereka pelajari, kesulitan 
yang mereka alami, serta hal lain apa yang ingin mereka pelajari lebih 
lanjut.  
c) Guru mengajak peserta didik untuk mendiskusikan perenungan dengan 
mengajak peserta didik membacakan jawaban mereka.  
d) Peserta didik  diberikan kesempatan berbicara/bertanya dan 
menambahkan informasi dari peserta didik lainnya.  
e) Guru menyampaikan pesan moral hari ini dengan bijak.  
f) Salam dan do‟a penutup. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
           Penelitian ini dilakukan pada kelas I SDN 04 Jelemuk Kecamatan Bika 
Putussibau pada mata pelajaran Tematik. Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari 
permasalahan yang muncul di kelas tersebut. Permasalahan umumnya adalah 
rendahnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Tematik. Penelitian ini 
merupakan suatu kolaborasi antara peneliti dengan guru teman sejawat dalam 
penggunaan media realistik.           Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah data tentang aktivitas pembelajaran Tematik yang terdiri dari 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta aktivitas peserta 
didik. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan 
persentase. 
Pada siklus I ini rencana pelaksanaan pembelajaran disusun dengan 
mengacu pada materi pokok yakni mengenai bilangan. Pembelajaran 
direncanakan akan berlangsung selama 2 x 35 menit. Adapun kompetensi dasar 
yang akan dibelajarkan adalah “Mengenal bilangan asli sampai 99 dengan 
menggunakan benda-benda yang ada di sekitar rumah, sekolah, atau tempat 
bermain” dan “Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri dan memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan terkait dengan 
aktivitas sehari-hari di rumah, sekolah, atau tempat bermain serta memeriksa 
kebenarannya”. Melalui tindakan pada siklus pertama ini diharapkan siswa dapat 
melakukan operasi penjumlahan 1–10 dengan tepat, dan dapat membuat contoh 
soal cerita penjumlahan. Untuk itu materi esensial yang menjadi inti pembelajaran 
ini adalah mengenal penjumlahan 1–10 dengan menggunakan barang bekas. 
Untuk mencapai tujuan tersebut dipergunakan media realistik, dan untuk 
mengukur sejauh mana keberhasilan dalam pembelajaran tersebut direncanakan 
akan dilaksanakan evaluasi berupa penilaian proses dan penilaian hasil belajar. 
Penelitian atau pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2014/2015. Waktu yang dipergunakan untuk melaksanakan tindakan 
siklus I ini adalah 2 jam pelajaran yakni selama 70 menit. Urutan pelaksanaannya 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dirancang, 
sebagaimana diuraikan berikut ini. 
Kegiatan pendahuluan dimulai oleh guru dengan mengucapkan salam pada 
semua peserta didik dan mengajak semua peserta didik untuk berdoa agar 
pembelajaran pada hari itu bermanfaat. Setelah selesai berdo‟a, guru mengabsen 
kehadiran peserta didik. Setelah selesai mengabsen, guru menanyakan kondisi 
fisik peserta didiknya. Untuk membangkitkan semangat belajar peserta didik, guru 
mengajak mereka untuk menyanyikan sebuah lagu anak-anak, yakni lagu “Satu-
satu Aku Sayang Ibu”. Lagu ini berfungsi sebagai pengantar pembelajaran pada 
hari itu yakni mengenai bilangan. Berikutnya guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada hari itu yakni mengenal penjumlahan 
1 - 20. Barulah guru masuk ke dalam kegiatan inti. 
Pada kegiatan inti, pertama guru menunjukkan beberapa kotak bekas 
pembungkus sabun. Kemudian, guru meminta beberapa orang peserta didik maju 
ke depan kelas untuk melakukan penjumlahan.  Setelah dianggap cukup, 
kemudian peserta didik diminta oleh guru untuk menyelesaikan soal cerita yang 
dicontohkan guru. Pada saat peserta didik mencoba melakukan penjumlahan, guru 
menggambarkan empat gelas air kemasan lalu satu gelas air kemasan lagi di 
papan tulis. Setelah itu, peserta didik bersama guru menghitung jumlah dan 
menuliskan angkanya. Hal ini dilakukan beberapa kali oleh guru dengan  peserta 
didik yang berbeda. 
Kegiatan berikutnya adalah guru membentuk kelompok dan meminta 
peserta didik berlatih secara berkelompok di bawah arahan guru. Kemudian, guru 
meletakkan beberapa gelas air kemasan pada sudut yang berbeda. Secara 
bergiliran, peserta didik membuat soal dan kelompok lain yang menjawab. Pada 
saat yang bersamaan, guru menggambarkan di papan tulis dan menuliskan 
angkanya dan kelompok lain diminta menghitungnya. Guru kemudian 
menyampaikan penggabungan gelas air kemasan. Kegiatan tersebut dilanjutkan 
dengan peserta didik mengerjakan latihan di buku peserta didik. 
Pada kegiatan penutup, guru mengajak peserta didik melakukan 
perenungan tentang kegiatan pembelajaran hari itu. Beberapa peserta didik 
tampak menyampaikan secara lisan hal-hal yang telah mereka pelajari, kesulitan 
yang mereka alami, serta hal lain apa yang ingin mereka pelajari lebih lanjut. 
Guru juga terlihat memberikan kesempatan berbicara maupun bertanya dan 
menambahkan informasi dari peserta didik lainnya. Kegiatan diakhiri dengan 
penyampaian pesan moral oleh guru.  
Observasi dilakukan oleh teman sejawat.  Dari hasil observasi tersebut 
diperoleh data mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
dan aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tematik dengan 
menggunakan media realistik.  
Hasil observasi terhadap perencanaan pembelajaran menghasilkan data 
bahwa secara umum perencanaan yang dilakukan oleh guru termasuk kategori 
baik, dengan skor rata-rata sebesar 3,08. Skor yang diperoleh  pada setiap aspek 
adalah: (a) Perumusan indikator pembelajaran sudah termasuk kategori baik 
dengan skor rata-rata sebesar 2,75; (b) Penentuan dan pengorganisasian materi 
pembelajaran termasuk dalam kategori  baik, dengan skor rata-rata sebesar 3,25; 
(c) Penentuan alat bantu dan media pembelajaran secara umum sudah termasuk 
dalam kategori baik, dengan skor rata-rata sebesar 3,25; (d) Penentuan sumber 
belajar (rujukan bahan belajar) memperoleh rata-rata skor sebesar 3,0 dan 
termasuk dalam kategori baik; (e) Penentuan kegiatan pembelajaran mendapatkan 
skor rata-rata sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik; (f) Penentuan strategi 
pembelajaran juga mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,50 dan termasuk dalam 
kategori sangat baik; (g) Penetapan alokasi waktu pembelajaran secara umum 
masih termasuk dalam kategori baik, dengan skor rata-rata sebesar 3,0; (h) 
Penentuan alat evaluasi pembelajaran sudah termasuk dalam kategori baik, 
dengan skor rata-rata sebesar 3,0; dan (i) Penggunaan bahasa tulis termasuk dalam 
kategori baik, dengan skor yang diperoleh mencapai 3,0. 
Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran menghasilkan data 
bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
termasuk dalam kategori baik, dengan skor rata-rata sebesar 3,12. Skor yang 
diperoleh setiap aspek adalah: (a) Penyiapan kondisi pembelajaran masih 
tergolong baik dengan skor rata-rata sebesar 3,0; (b) Kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran memperoleh skor rata-rata sebesar 3,25 dan 
termasuk dalam kategori baik; (c) Kemampuan guru memberi motivasi 
memperoleh skor rata-rata sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik; (d) 
Kemampuan menggunakan alat bantu atau media mendapatkan skor rata-rata 3,5 
dan termasuk dalam kategori sangat baik; (e) Kemampuan guru dalam 
menggunakan metode pembelajaran berada dalam kategori baik dengan skor rata-
rata sebesar 3,25; (f) Kemampuan guru dalam mengelola kelas masih berada 
dalam kategori baik dengan skor rata-rata sebesar 3,0; dan (g) Kemampuan guru 
dalam kegiatan akhir juga masih berada dalam kategori baik, yakni dengan skor 
yang mencapai 2,75. 
Aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada siklus I 
ini mencapai 63,63% dengan kriteria tinggi. Secara khusus dapat diuraikan 
bahwa:  aktivitas fisik peserta didik mencapai rata-rata 81,82% dan termasuk 
dalam kriteria sangat tinggi; aktivitas mental peserta didik mencapai rata-rata 
45,45% dan termasuk dalam kriteria sedang; dan aktivitas emosional peserta didik 
mencapai rata-rata 63,64% dan termasuk dalam kriteria tinggi. 
Dari data-data yang diperoleh dalam pelaksanaan siklus I terlihat bahwa 
dalam perencanaan pembelajaran meskipun secara umum sudah baik, namun 
dalam hal perumusan indikator pembelajaran khususnya pada penentuan target 
pembelajaran yang terukur terkesan masih belum tampak jelas. Penentuan  dan 
pengorganisasian materi pembelajaran meskipun sudah baik juga masih bisa 
ditingkatkan. Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I ini terutama dalam hal kegiatan akhir. Dalam siklus I 
ini terlihat bahwa peneliti tidak memberikan tugas rumah (PR) pada peserta didik. 
Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Tematik dengan menggunakan media 
realistik  pada siklus I ini secara rata-rata sudah cukup menggembirakan. Namun 
demikian beberapa indikator yang dirasakan masih memerlukan peningkatan di 
antaranya adalah dalam aspek aktivitas mental, di mana aktivitas bertanya, 
menyimpulkan, dan melaporkan yang masih masuk dalam kategori rendah. Selain 
itu, untuk aspek aktivitas emosional, yang kurang tampak adalah keberanian 
siswa.  
Rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus II disusun dengan 
mengacu pada materi pokok yakni mengenai struktur dan fungsi bagian 
tumbuhan. Pembelajaran direncanakan akan berlangsung selama 2 x 35 menit. 
Adapun standar kompetensi yang akan dibelajarkan adalah ““Mengenal bilangan 
asli sampai 99 dengan menggunakan benda-benda yang ada di sekitar rumah, 
sekolah, atau tempat bermain” dan “Mengemukakan kembali dengan kalimat 
sendiri dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 
pengurangan terkait dengan aktivitas sehari-hari di rumah, sekolah, atau tempat 
bermain serta memeriksa kebenarannya”. Melalui tindakan pada siklus pertama 
ini diharapkan siswa dapat melakukan operasi penjumlahan 1 sampai 20 dengan 
tepat, dan dapat membuat contoh soal cerita penjumlahan. Untuk itu materi 
esensial yang menjadi inti pembelajaran ini adalah mengenal penjumlahan 1 
sampai 20 dengan menggunakan barang bekas. Untuk mencapai tujuan tersebut 
dipergunakan media realistik, dan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan 
dalam pembelajaran tersebut direncanakan akan dilaksanakan evaluasi berupa 
penilaian proses dan penilaian hasil belajar. 
Kegiatan pendahuluan dimulai oleh guru dengan mengucapkan salam pada 
semua peserta didik dan mengajak semua peserta didik untuk berdoa agar 
pembelajaran pada hari itu bermanfaat. Setelah selesai berdo‟a, guru mengabsen 
kehadiran peserta didik. Setelah selesai mengabsen, guru menanyakan kondisi 
fisik peserta didiknya. Untuk membangkitkan semangat belajar peserta didik, guru 
mengajak mereka untuk menyanyikan sebuah lagu anak-anak.Lagu ini berfungsi 
sebagai pengantar pembelajaran pada hari itu yakni mengenai bilangan. 
Berikutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
hari itu yakni mengenal penjumlahan 1 - 20. Barulah guru masuk ke dalam 
kegiatan inti. 
Pada kegiatan inti, pertama guru menunjukkan beberapa gelas bekas air 
kemasan. Kemudian, guru meminta beberapa orang peserta didik maju ke depan 
kelas untuk melakukan penjumlahan.  Setelah dianggap cukup, kemudian peserta 
didik diminta oleh guru untuk menyelesaikan soal cerita yang dicontohkan guru. 
Pada saat peserta didik mencoba melakukan penjumlahan, guru menggambarkan 
empat gelas air kemasan lalu satu gelas air kemasan lagi di papan tulis. Setelah 
itu, peserta didik bersama guru menghitung jumlah dan menuliskan angkanya. Hal 
ini dilakukan beberapa kali oleh guru dengan  peserta didik yang berbeda. 
Kegiatan berikutnya adalah guru membentuk kelompok dan meminta 
peserta didik berlatih secara berkelompok di bawah arahan guru. Kemudian, guru 
meletakkan beberapa gelas air kemasan pada sudut yang berbeda. Secara 
bergiliran, peserta didik membuat soal dan kelompok lain yang menjawab. Pada 
saat yang bersamaan, guru menggambarkan di papan tulis dan menuliskan 
angkanya dan kelompok lain diminta menghitungnya. Guru kemudian 
menyampaikan penggabungan gelas air kemasan. Kegiatan tersebut dilanjutkan 
dengan peserta didik mengerjakan latihan di buku peserta didik. 
Pada kegiatan penutup, guru mengajak peserta didik melakukan 
perenungan tentang kegiatan pembelajaran hari itu. Beberapa peserta didik 
tampak menyampaikan secara lisan hal-hal yang telah mereka pelajari, kesulitan 
yang mereka alami, serta hal lain apa yang ingin mereka pelajari lebih lanjut. 
Guru juga terlihat memberikan kesempatan berbicara maupun bertanya dan 
menambahkan informasi dari peserta didik lainnya. Kegiatan diakhiri dengan 
penyampaian pesan moral oleh guru.  
Observasi dilakukan oleh teman sejawat.  Dari hasil observasi tersebut 
diperoleh data mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
dan motivasi peserta didik serta hasil belajar dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan media nyata. Observasi terhadap Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran menghasilkan data bahwa perencanaan yang dilakukan 
oleh guru termasuk dalam kategori sangat baik, dengan skor rata-rata sebesar 
3,83. Skor tersebut terlihat dari skor: (a) Perumusan indikator pembelajaran sudah 
termasuk kategori sangat baik dengan skor rata-rata sebesar 3,50; (b) Penentuan 
dan pengorganisasian materi pembelajaran termasuk dalam kategori  sangat baik, 
dengan skor rata-rata sebesar 4,0; (c) Penentuan alat bantu dan media 
pembelajaran secara umum sudah termasuk dalam kategori sangat baik, dengan 
skor rata-rata sebesar 3,75; (d) Penentuan sumber belajar (rujukan bahan belajar) 
memperoleh rata-rata skor sebesar 3,75 dan termasuk dalam kategori sangat baik; 
(e) Penentuan kegiatan pembelajaran mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,75 dan 
termasuk dalam kategori sangat baik; (f) Penentuan strategi pembelajaran juga 
mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,75 dan termasuk dalam kategori sangat baik; 
(g) Penetapan alokasi waktu pembelajaran secara umum masih termasuk dalam 
kategori sangat baik, dengan skor rata-rata sebesar 3,75; (h) Penentuan alat 
evaluasi pembelajaran sudah termasuk dalam kategori sangat baik, dengan skor 
rata-rata sebesar 4,0; dan (i) Penggunaan bahasa tulis termasuk dalam kategori 
sangat baik, dengan skor yang diperoleh mencapai 3,5. 
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus II menghasilkan 
data secara umum pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru termasuk 
dalam kategori sangat baik, dengan skor rata-rata sebesar 3,57. Skornya adalah: 
(a) Penyiapan kondisi pembelajaran tergolong sangat baik dengan skor rata-rata 
sebesar 3,5; (b) Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
memperoleh skor rata-rata sebesar 3,75 dan termasuk dalam kategori sangat baik; 
(c) Kemampuan guru memberi motivasi memperoleh skor rata-rata sebesar 3,5 
dan termasuk dalam kategori sangat baik; (d) Kemampuan menggunakan alat 
bantu atau media mendapatkan skor rata-rata 3,5 dan termasuk dalam kategori 
sangat baik; (e) Kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran 
berada dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata sebesar 3,75; (f) 
Kemampuan guru dalam mengelola kelas berada dalam kategori sangat baik 
dengan skor rata-rata sebesar 3,5; dan (g) Kemampuan guru dalam kegiatan akhir 
berada dalam kategori sangat baik, yakni dengan skor yang mencapai 3,5. 
Aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada siklus 
II mencapai 85,35% dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini terlihat dari: (a) 
aktivitas fisik peserta didik mencapai rata-rata 95,45% dan termasuk dalam 
kriteria sangat tinggi; (b) aktivitas mental peserta didik mencapai rata-rata 66,67% 
dan termasuk dalam kriteria tinggi; dan (c) aktivitas emosional peserta didik 
mencapai rata-rata 93,94% dan termasuk dalam kriteria sangat tinggi. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini terdiri dari hasil observasi 
siklus I, dan siklus II terhadap perencanaan pembelajaran (IPKG 1), pelaksanaan 
pembelajaran (IPKG 2), motivasi peserta didik, dan hasil belajar peserta didik.  
Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru pada siklus I 
menunjukkan hasil yang cukup baik. Secara keseluruhan pada tahap ini skor rata-
rata yang dicapai sebesar 3,08. Setelah  dilaksanakan tindakan siklus II, skor rata-
rata tersebut meningkat menjadi 3,83. Dengan demikian terjadi peningkatan 
sebesar 0,75 antara pelaksanaan siklus II dengan siklus I. Peningkatan tersebut 




Perencanaan Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus II 
 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus I 
menunjukkan hasil yang belum terlalu memuaskan. Secara keseluruhan pada 
tahap ini skor rata-rata yang dicapai sebesar 3,12. Namun demikian, setelah 
dilaksanakan siklus II, skor rata-rata tersebut meningkat menjadi 3,57. Dengan 
demikian terjadi peningkatan sebesar 0,45 antara pelaksanaan siklus II dengan 





Pelaksanaan  Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus II 
I II III IV V VI VII VIII IX
RATA
2
SIKLUS 1 2,75 3,25 3,25 3 3 3,5 3 3 3 3,08
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Aktivitas peserta didik dalam siklus I hanya mencapai 63,63%, sedangkan 
pada siklus II meningkat menjadi 85,35%, sehingga terdapat peningkatan sebesar 




Aktivitas Peserta Didik pada Siklus 1 dan Siklus 2 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menarik suatu 
simpulan umum bahwa terdapat peningkatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran Tematik dengan menggunakan media realistik di Kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 04 Jelemuk Kapuas Hulu. Sedangkan secara khusus dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Terjadi peningkatan aktivitas fisik peserta didik dalam 
pembelajaran  Tematik dengan menggunakan media realistik di Kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 04 Jelemuk Kapuas Hulu sebesar 13,63%; (2) Terjadi peningkatan 
aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran  Tematik dengan menggunakan 
media realistik di Kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 Jelemuk Kapuas Hulu sebesar 
21,22%; (3) terjadi peningkatan aktivitas emosional peserta didik dalam 
pembelajaran  Tematik  dengan menggunakan media realistik di Kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 04 Jelemuk Kapuas Hulu sebesar 30,30%, yakni dari 63,64% pada 
siklus I menjadi 93,94% pada siklus ke II. 
 
Saran 
           Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan  hal berikut ini: (1) 
Sbaiknya guru lebih memberikan perhatian pada peserta didik yang tampak 
kurang menyimak penjelasan yang disampaikan, mendorong peserta didik untuk 
lebih mengamati media yang dipergunakan dalam pembelajaran; (2) Guru 
hendaknya lebih mendorong peserta didik untuk berani mengajukan pertanyaan 
pada guru atau teman lainnya, dengan cara memberikan contoh-contoh membuat 
pertanyaan, baik secara tertulis maupun lisan. Dengan demikian diharapkan 
peserta didik memahami cara bertanya, serta membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan dengan mengadakan latihan-latihan baik secara klasikal 
maupun individual; dan (c) Guru lebih membuka diri terhadap hal-hal yang 
dianggap masih baru oleh peserta didik dan sebaiknya lebih menunjukkan 
perhatian pada peserta didik yang kurang terlibat di dalam proses pembelajaran. 
Untuk lebih memantapkan perhatian peserta didik, guru sebaiknya memberikan 
motivasi secara variatif, baik secara verbal baik pujian maupun teguran, serta 
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